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SUMMARY 

ANALYSIS OF RADIONUCLIDE Cs-137 CONTENT ON SEDIMENT IN 

MUSI WATERSHED USING GAMMA SPECTROMETER 

Tata Abdian Jaya: Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si dan Ghulam Fathul  

 Amri, S.ST., M.E., M.T 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xvii + 98 pages, 27 pictures, 14 tabels, 13 attachments 

Analysis of the Cs-137 radionuclide content on sediments in the Musi river basin 

using a gamma spectrometer has been carried out. This study aims to determine the 

effect of sampling locations and the influence of water quality characteristics such 

as water pH, sediment pH, conductivity, turbidity, type of sediment on the 

concentration of Cs-137 and this study also aims to determine the distribution 

pattern of Cs-137 radionuclide concentrations in sediments in the Musi River. 

Sampling starts from the western end of the Musi River to the eastern part which is 

in direct contact with the Palembang City boundary. Sampling was carried out at 7 

stations with a radius of ± 5 km. The results showed that the concentration value of 

Cs-137 in the sediment below MDC (Minimum Detectable Concentration) was up 

to 1.51 Bq / kg, far below the quality standard set by the IAEA, which was 1.108 × 

103 Bq / kg. The results of the measurement of the pH value of the water ranged 

from 6.0 to 7.0 and the pH of the sediment ranged from 6.0 to 6.9, the conductivity 

value ranged from 39.7 μS / cm to 94.0 μS / cm, the turbidity value ranged from 4.1 

NTU to 7,1 NTU and the type of sediment is dominated by silt. The various Cs-137 

concentration values and the very low concentrations were thought to have 

originated from a global fallout. The sampling location has an effect on the 

concentration of radionuclide Cs-137. The water quality characteristics did not 

significantly influence the radionuclide concentration of Cs-137. The distribution 

pattern of Cs-137 radionuclide concentrations in sediments in the Musi river basin 

is influenced by tidal currents and river morphology.  

 

Keywords : Radionuclide Cs-137, Gamma Spectrometer, Sediment, Musi River 

  Waters of Palembang City. 

Citation : 111 (1990-2021)  
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RINGKASAN 

ANALISIS KANDUNGAN RADIONUKLIDA Cs-137 PADA SEDIMEN  

DI DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) MUSI MENGGUNAKAN 

SPEKTROMETER GAMMA 

Tata Abdian Jaya: Dibimbing Oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Ghulam Fathul 

Amri, S.ST., M.E., M.T 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

xvii + 98 halaman, 27 gambar, 14 tabel, 13 lampiran  

 

Telah dilakukan analisis kandungan radionuklida Cs-137 pada sedimen di daerah 

aliran sungai Musi menggunkan spektrometer gamma. Penelitian ini bertujuan 

menentukan pengaruh lokasi pengambilan sampel dan pengaruh karakteristik 

kualitas perairan seperti pH air, pH sedimen, konduktivitas, turbiditas, jenis 

sedimen terhadap konsentrasi Cs-137 dan penelitian ini juga bertujuan menentukan 

pola penyebaran konsentrasi radionuklida Cs-137 pada sedimen di daerah aliran 

Sungai Musi. Sampling dimulai dari ujung Sungai Musi bagian barat menuju bagian 

timur yang bersinggungan langsung dengan batas wilayah Kota Palembang. 

Pengambilan sampel dilakukan pada 7 stasiun dengan radius ± 5 km. Hasil 

penelitian menunjukan nilai konsentrasi Cs-137 pada sedimen di bawah MDC 

(Minimum Detectable Concentration) hingga 1,51 Bq/kg jauh di bawah baku mutu 

yang ditetapkan oleh IAEA yaitu sebesar 1,108 × 103 Bq/kg. Hasil pengukuran nilai 

pH air berkisar 6,0 hingga 7,0 dan pH sedimen berkisar 6,0 hingga 6,9, nilai 

konduktivitas berkisar 39,7 μS/cm hingga 94,0 μS/cm, nilai turbiditas berkisar 4,1 

NTU hingga 7,1 NTU dan jenis sedimen di dominasi oleh jenis lanau. Nilai 

konsentrasi Cs-137 yang beragam dan konsentrasinya sangat rendah diduga 

bersumber dari global fallout. Titik lokasi pengambilan sampel berpengaruh 

terhadap konsentrasi radionuklida Cs-137. Karakteristik kualitas perairan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi radionuklida Cs-137. Pola penyebaran 

konsentrasi radionuklida Cs-137 pada sedimen di daerah aliran sungai musi 

dipengaruhi oleh arus pasang surut dan morfologi sungai. 
 

Kata Kunci : Radionuklida Cs-137, Spektrometer Gamma, Sedimen, Perairan 

Sungai Musi Kota Palembang. 

Kepustakaan : 111 (1990-2021)  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan IPTEK nuklir berkembang demikian  pesat, begitu juga di bidang  

aplikasi radioisotop di berbagai negara di dunia termasuk Indonesia (Jumpeno, 

2005). Zat radioaktif dapat terjadi secara alamiah atau sengaja dibuat oleh manusia 

di dalam reaktor nuklir. Radionuklida buatan banyak digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia melalui pengendalian teknologi nuklir yang 

banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti industri, pertanian, hidrologi 

dan di bidang medis (Aziz dkk, 2015).  

 Salah satu unsur radionuklida buatan yang merupakan radionuklida hasil fisi 

reaktor nuklir yaitu Cs-137 yang mempunyai umur paruh yang sedang selama 30,17 

tahun (Telfeyan et al, 2020). Radionuklida Cs-137 banyak di gunakan untuk 

kalibrasi peralatan, pendeteksi radiasi dan dimanfaatkan dalam bidang kedokteran 

untuk proses sterilisasi dan sebagai terapi radiasi untuk mengobati tumor dan 

kanker. Radionuklida Cs-137 digunakan juga pada kegiatan industri minyak bumi, 

konstruksi, kertas dan plastik (Tusiro dkk, 2012). 

Radionuklida buatan Cs-137 mempunyai efek negatif apabila terlepas ke 

lingkungan perairan sungai yang bisa diakibatkan dari limbah indutri maupun 

medis yang menggunakan radionuklida Cs-137 dan dari jatuhan zat radioaktif 

karena percobaan nuklir di udara atau fallout (Marwoto dkk, 2019).  Emilia dkk 

(2013) menyatakan bahwa kegiatan industri, pertanian dan aktivitas manusia 

menjadi penyebab meningkatnya jumlah buangan atau polutan di perairan sungai. 

Polutan tersebut akan mengendap ke dalam dasar perairan sungai yang akan 

mempengaruhi organisme-organisme seperti makrozoobenthos merupakan 

kelompok hewan yang memiliki peranan penting dalam ekosistem sebagai 

organisme kunci dalam jaring makanan karena menjadi bahan makanan bagi hewan 

lain. Sementara, pada Sungai Musi memiliki peran strategis dalam pembangunan 

perekonomian  dan   digunakan  untuk   mendukung  keperluan  masyarakat   Kota
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Palembang seperti untuk mencuci, mandi, sumber air minum dan juga pengairan 

sawah serta keperluan industri. 

  Air sungai yang membawa partikel sedimen dari daratan yang terjadi secara 

terus menerus, dapat menyebabkan terjadinya  sedimentasi. Sebaran sedimentasi 

membawa dampak dalam transpor radionuklida Cs-137 yang dipengaruhi oeh arus 

dan morfologi sungai. Adanya  peningkatan sedimentasi dapat melibatkan 

radionuklida Cs-137 yang berdampak terhadap keberadaan hewan yang hidup di 

dasar sungai yang bisa berpengaruh pada kesehatan manusia baik secara langsung 

atau secara tidak langsung melalui rantai makanan. Jika dosis yang masuk ke dalam 

tubuh berlebihan maka dapat menyebabkan efek yang serius seperti kanker bahkan 

kematian karena akan mempengaruhi fungsi organ setelah terakumulasi di dalam 

tubuh manusia (Rahardjo dkk, 2008).  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang penentuan kandungan Cs-137 di 

dalam tanah pada beberapa daerah di Provinsi Sumatera Selatan oleh Emlinarti dan 

Buchari (2003) bahwa konsentrasi Cs-137 pada tanah di provinsi Sumatera Selatan 

untuk kedalaman 5-20 cm yaitu dari 0,17 Bq/kg sampai 1,50 Bq/kg sedangkan 

untuk kedalaman 0–5 cm di bawah batas konsentrasi terendah yang dapat dideteksi 

(MDC) sampai 1,99 Bq/kg. Berdasarkan uraian di atas akan dilakukan penelitian 

kandungan radionuklida Cs-137 pada sedimen di DAS Musi yang melewati Kota 

Palembang karena pada sedimen terdapat endapan dari sebagian besar unsur kimia 

yang ada di suatu perairan dalam bentuk partikel terendapkan (Kurniawan 2014).  

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh lokasi 

pengambilan sampel dan pengaruh karakteristik kualitas perairan terhadap 

konsentrasi radionuklida Cs-137 pada sedimen di DAS Musi yang melewati Kota 

Palembang, Sumatera Selatan.  Menentukan pola penyebaran radionuklida Cs-137 

pada sedimen di daerah aliran Sungai Musi yang melewati Kota Palembang yang 

nantinya akan dibandingkan dengan nilai batas kadar tertinggi yang diizinkan oleh 

IAEA tentang penentuan baku mutu radionuklida Cs-137 pada sedimen yaitu 

sebesar 1,108 × 103 Bq/kq. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh lokasi pengambilan sampel dan pengaruh 

karakteristeik kualitas perairan terhadap konsentrasi radionuklida Cs-137 

pada sedimen di DAS Musi yang melewati Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. 

2. Bagaimana pola penyebaran konsentrasi radionuklida Cs-137 pada 

sedimen di DAS Musi yang melewati Kota Palembang, Sumatera Selatan? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh lokasi pengambilan sampel dan pengaruh 

karakteristeik kualitas perairan terhadap konsentrasi radionuklida Cs-

137 pada sedimen di DAS Musi yang melewati Kota Palembang, 

Sumatera Selatan. 

2. Menentukan pola penyebaran konsentrasi radionuklida Cs-137 pada 

sedimen di DAS Musi yang melewati Kota Palembang, Sumatera 

selatan. 

 

1.4    Manfaat Penelitian  

 1.  Bagi Universitas  

  Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih lanjut. 

 2.   Bagi masyarakat  

  Masyarakat diharapkan dapat mengetahui tingkat konsentrasi 

radionuklida Cs-137 pada sedimen di daerah aliran sungai (DAS) Musi 

yang melewati Kota Palembang Sumatera. 

3. Bagi Pemerintah 

Untuk menjadi bahan masukan dan acuan bagi instansi terkait dalam 

rangka menentukan kualitas sedimen di daerah aliran sungai (DAS) Musi 

Kota Palembang terhadap konsentrasi radionuklida Cs-137.  
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